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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis proses pemecahan 
masalah dan komunikasi tulis matematis dalam menyelesaikan soal cerita 
Teorema Pythagoras melaui setting model Think Talk Write (TTW). 
Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Malang kelas VIII 
semester genap tahun ajaran 2018-2019 yang melibatkan sebanyak 25 
siswa dengan subjek 6 siswa. Setelah diberikan tes uraian, kemudian 
diambil masing-masing dua jawaban siswa yang mendapatkan skor 
rendah, sedang dan tinggi untuk dianalisis proses pemecahan masalah dan 
komunikasi tulis matematis siswa serta dilakukan proses wawancara untuk 
mendaptkan data yang ojektif dari masing-masing siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Proses pemecahan masalah dalam 
menyelesaikan soal cerita untuk subjek kategori rendah hanya menuliskan 
tahap ke-tiga yakni menyajikan perhitungan yang kurang tepat dan kurang 
benar,  sedangkan proses pemecahan masalah untuk subjek kategori 
sedang hanya saja tidak melakukan tahapan ke-empat atau tahapan terakhir 
yakni memberikan kesimpulan dan proses pemecahan masalah untuk 
subjek kategori tinggi menuliskan jawaban berdasarkan tahapan Polya. (2) 
Proses komunikasi tulis siswa dalam menyelesaikan soal cerita untuk 
subjek berkategori rendah hanya menuliskan tahapan ke-tiga yakni 
menyajikan perhitungan yang kurang tepat dan kurang benar, sedangkan 
proses kumunikasi tulis untuk subjek berkategori sedang melakukan tahap 
pertama dan ke-dua dengan baik dan benar, namun pada tahap ke-tiga 
kurang lengkap dalam menyajikan proses hitungan dan proses komunikasi 
tulis untuk subjek berkategori tinggi menuliskan jawaban berdasarkan 
tahapan NCTM. 
 
Kata kunci: Soal cerita Teorema Pythagoras, proses pemecahan masalah, 
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The purpose of this study was to analyze the process of problem solving 
and communication written mathematically in solving the Pythagorean 
Theorem story problems through the Think Talk Write (TTW) model 
setting. The research was conducted at SMP Muhammadiyah 4 Malang 
class VIII even semester of the 2018-2019 academic year which involved 
25 students with 6 students as the subject. After being given a description 
test, then two answers of students who received low, medium and high 
scores were taken to analyze the problem solving process and students' 
mathematical written communication and an interview process was carried 
out to obtain objective data from each student. The results showed that: (1) 
The process of solving problems in solving story problems for low 
category subjects only wrote the third stage, namely presenting incorrect 
and incorrect calculations, while the problem solving process for medium 
category subjects only did not carry out the third stage. the last four or 
stages, namely providing conclusions and problem-solving processes for 
high category subjects writing answers based on Polya's stages. (2) The 
written communication process of students in solving story problems for 
low-category subjects only writes the third stage, namely presenting 
incorrect and incorrect calculations, while the written communication 
process for categorized subjects is doing the first and second stages 
properly and correctly , however, in the third stage, it is incomplete in 
presenting the counting process and written communication process for 
high-category subjects writing answers based on the NCTM stages. 
 
Keywords: Pythagorean Theorem story problem, problem solving 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu bidang kajian ilmu matematika adalah geomteri. Pembelajaran 
geometri memiliki peranan penting di dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
membutuhkan pola pikir dalam menerapkan konsep dan keterampilan dalam 
memecahkan masalah (Komalasari, 2018; Safrina, Ikhsan, dan Ahmad, 2014). Meskipun 
pembelajaran geometri memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, banyak 
siswa yang merasa kesulitan mempelajari dan memahaminya. Salah satu kesulitan yang 
dialami siswa adalah menyelesaikan soal cerita. 
Laporan Hasil Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2012/2013 di salah satu SMP  
swata Indonesia untuk soal cerita pada materi volume bangun ruang memiliki daya searap 
58,41% dari jumlah peserta ujian 113 siswa (Nurussafaat, Sujadi, dan Riyadi, 2016). 
Kemudian hasil penelitian Mulyadi, Riyadi dan Subanti (2015) mengatakan juga 
kesalahan terbesar siswa dalam menyesaikan soal cerita pada materi luas permukaan 
bangun ruang adalah kesalahan transformasi dan kesalahan kesimpulan yaitu masing-
masing 27,91%, kemudian kesalahan proses penyelesaian 25,58%, kesalahan pemahaman 
13,95%, dan yang terkecil adalah kesalahan membaca yaitu 4,65%. Hal ini diperkuat 
dengan adanya hasil dari Programme for International Student Assesment (PISA) di 
bawah Organization Economic Cooperation and Development, diperoleh hasil bahwa 
hanya sekitar sepertiga siswa Indonesia atau sebanyak 33,1% yang bisa mengerjakan soal 
kontekstual yang diberikan secara eksplisit (OECD, 2014).  
Menyelesaikan soal cerita membutuhkan tahapan-tahapan pengerjaan untuk 
mencapai jawaban yang diinginkan dan tahapan tersebut berkaitan dengan tahapan 
pemecahan masalah dan komunikasi matematika, semisal dalam menyelesaikan soal 
cerita pada materi Teorema Pythagoras menurut Kaprinaputri (2013) tahapan yang 
pertama adalah mentransformasikan suata masalah kedalam bentuk gambar ataupun 
simbol-simbol secara matematika sebagai bentuk keterangan dari soal serta menuliskan 
tujuan ataupun pertanyaan yang dikehendaki dari soal. Hal teresbut merupakan tahapan 
pertama pemecahan masalah dan juga tahapan komunikasi matematika. Lalu tahapan 
selanjutnya adalah menyiapkan strategi yang tepat untuk menyelesaiakan soal. Tahapan 
selanjutnya adalah menyajikan proses perhitungan hingga mendapatkan hasil tepat. 
Kemudian tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan sebagai bentuk mengkonfirmasi 
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kembali atas pertanyaan yang diberika. Proses-proses tersebut membutuhkan kemampuan 
pemecahan masalah dan komunikasi matematika dalam memahami soal yang diberikan.  
Namun kebanyakan dari siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan komunikasi matematis yang sangat rendah.  
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disebabkan siswa 
tidak mampu menyerap informasi dengan baik dan tidak memahami cara 
mentransformasi masalah kedalam matematika (Rohmah dan Sutiarso, 2018). Sedangkan 
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan siswa pasif dalam 
keterampilan menyajikan  masalah matematika ke dalam bentuk gambar, tabel dan simbol 
matematika (Husnah dan Surya, 2017). Berdasarkan masalah tersebut, diperlukan adanya 
metode ataupun model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa. Salah satu model pembelajaran 
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW). 
Lukman (2017) model pembelajaran TTW pertama kali diperkenalkan oleh 
Huniker dan Laughin. Ansari, Saminan, dan Sulastri (2018) model pembelajaran TTW 
adalah model pembelajaran yang dimulai membaca teks untuk menemukan masalah yang 
diberikan (Think), berikutnya adalah diskusi di dalam kelompok untuk membahas 
temuannya (Talk), dan terakhir adalah membuat catatan dari hasil berpikir dan berdiskusi 
(Write). Model pembelajaran ini menekankan pada kegiatan berpikir, menyusun, 
menguji, mereflesikan dan menuliskan berbagai macam ide sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis melalui tahap berpikir, berbicara dan menulis. 
Husnah dan Surya (2017) mengatakan bahwa model pembelajaran TTW efektif dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa, juga efektif menigkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa (Afriyani, Chotim, dan Hidayah, 2014). 
Penelitian mengenai analisis pemecahan masalah, komunikasi matematis dan 
model pembelajaran TTW sudah banyak yang meneliti, diantaranya: 1) tujuan penelitian 
Vilianti, Pratama, dan Mampouw (2018) yakni untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika berdasarkan 
tahapan Polya; 2) tujuan penelitian Husnah dan Surya (2017) yakni untuk mengetahui 
pengaruh model TTW terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan 
dua tujuan penelitian tersebut, adapun yang ingin dikembangkan adalah menganalis 
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proses pemecahan masalah dan komunikasi tulis matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita setting model TTW.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti akan 
menerapkan model pembelajaran TTW, kemudian memberikan tes tulis yang dikemas 
dalam bentuk soal cerita, menganalisis jawaban tulis siswa dan melakukan wawancara 
untuk menganalisis proses pemecahan masalah dan komunikasi tulis matematis siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita.  
1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian ini menggunakan model pembelejaran TTW untuk melihat proses 
pemecahan masalah dan komunikasi tulis matematis siswa dalam menyelsaikan soal 
cerita, sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Bagaimana proses pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita melalui 
setting model TTW? dan 2) Bagaimana proses komunikasi tulis matematis siwa dalam 
menyelesaikan soal cerita melalui setting model TTW? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalis: 1) Proses pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita melalui setting TTW dan 2) Proses komunikasi tulis matematis siwa dalam 
menyelesaikan soal cerita melalui setting TTW. 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai proses pemecahan masalah dan 
komunikasi tulis matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika melalui 
setting model TTW. Berdasarkan hal tersebut, maka berikut ini akan dijelaskan secara 
terperinci mengenai model TTW, pemecahan masalah, dan komunikasi tulis matematis 
siswa berdasarkan informasi yang relevan dari berbagai rujukan. 
2.1 Pemecahan Masalah Matematika 
Kehadiran ilmu matematika yang kita rasakan sampai saat ini adalah memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah sangat penting dalam 
matematika karena dapat meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah, 
mempelajari fakta-fakta, konsep, prinsip matematika dengan mengilustrasikan objek 
matematika dan realisasinya (Hutagaol, 2013). Oleh karena itu, pemecahan masalah 
matematika sangat penting untuk dipelajari dan dipahami. 
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2.1.1 Pengertian Pemecahan Masalah Matematika 
Pemecahan masalah adalah  proses yang terdiri dari pemahaman masalah, 
memilih informasi yang diperlukan, mengubah informasi yang diperoleh menjadi simbol 
matematika dan menentukan operasi  untuk mendapatkan solusi (Saygili, 2017). 
Pemecahan masalah merupakan penerapan konsep dan keterampilan matematika yang 
melibatkan berbagai proses, yakni menganalisis, menafsirkan, penalaran, memprediksi, 
mengevaluasi dan merefleksikan (Anderson, 2009; Karatas dan Baki, 2013; Tambychik 
dan Meerah, 2010; Mairing, 2017).  
Kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika adalah 
upaya seseorang memecahkan masalah matematika dengan menggunakan logika dan 
penalaran dalam menyelesaikan masalah (Rohmah dan Sutiarso, 2018). Kemampuan 
pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
pada situasi baru berdasarkan  pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki dan 
siswa akan memperoleh pengalaman belajar yang bermakna yakni pengalaman belajar 
yang akan tumbuh sebagai dampak dari adanya keterlibatan siswa dalam menghubungkan 
konsep matematika yang telah dipelajari untuk menyelesaikan suatu masalah (Riastini & 
Mustika, 2017; Suraji & Sari, 2017).  
2.1.2 Indikator Pemecahan Masalah Matematika 
Penelitian ini menggunakan empat tahapan Polya (1973) dalam menganlisis 
proses memecahkan masalah, yakni untuk menyelesaikan soal cerita: 1) memahami 
masalah; 2) membuat rencana untuk menyelesaikan masalah; 3) melaksanakan rencana, 
dan 4) memeriksa kembali jawaban. Secara terperincinya akan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1 : Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Aspek Indikator yang Diukur 
Memahami Masalah Memahami masalah dengan lengkap dan benar, Mampu 
mengungkapkan informasi yang diketahui dan pertanyaan 
yang diajukan dari masalah yang diberikan. 
Merencanakan Pemecahan Membuat rencana yang benar dan mengarah pada solusi 
yang benar. 
Melaksanakan Perhitungan Menyelesaikan seluruh masalah dan memperoleh jawaban 
yang benar. 






2.2 Komunikasi Tulis Matematis 
Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna melaui 
pernyataan yang ingin disampaikan.  Pane, Jaya dan Lubis (2018) matematika dipandang 
sebagai bahasa karena dalam matematika terdapat sekumpulan lambang/simbol dan 
rumus, misalnya  > yang melambangkan kata lebih besar. Matematika mengandung 
kualitas interpretasi dan menjadi keistimewaan tersendiri sehingga sarat dengan istilah 
dan simbol. Karena itu, komunikasi dalam matematika menjadi tuntutan dalam belajar 
matematika. 
2.2.1 Pengertian Komunikasi Tulis Matematis 
Komunikasi tulis matematis adalah menyampaikan ide-ide matematika secara 
tertulis seperti mengkonstruksikan dan menjelaskan suatu masalah kedalam bentuk 
grafik, persamaan, tabel dan gambar (NCTM, 2000; Puspita dan Firdaus, 2016). 
Kumunikasi tulis adalah mengungkapkan ide matematika melalui gambar atau grafik, 
tabel, persamaan, ataupun dengan bahasa siswa sendiri (Hodiyanto, 2017).  
Salah satu fungsi komunikasi matematis adalah sebagai alat bagi siswa dalam: 1) 
memodelkan situasi secara tulisan kedalam bentuk gambar ataupun grafik; 2) 
mencerminkan dan mengklarifikasi pemikiran mereka sendiri tentang ide-ide 
matematika; 3) mengembangkan pemahaman dengan ide-ide matematika dalam aturan 
dan definisi; 4) menggunakan kemampuan untuk membaca dan mendengar untuk 
menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide matematika; 5) mendiskusikan ide-ide 
matematika, membuat dugaan dan argumen yang meyakinkan; dan 6) menghargai nilai, 
notasi matematika, dan perannya dalam mengembangkan ide-ide matematika (Kosko & 
Wilkins, 2010). Selanjutnya, Baroody (1993) menjelaskan pentingya komunikasi 
matematis adalah matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat untuk 
menemukan pola dan menyelesaikan masalah tetapi alat yang tak terhingga nilainya 
untuk mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat, dan ringkas.  
2.2.2 Indikator Komunikasi Tulis Matematis 
Menganalisis proses komunikasi tulis matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita, peneliti menggunakan tiga indikator komunikasi matematika yang dikemukakan 
oleh NCTM (2000), yakni: menggambar secara matematika, ekspresi secara matematika 
dan pemahaman secara matematika. Secara terperincinya akan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 : Indikator Komunikasi Tulis Matematis Siswa 
Aspek  Indikator yang Diukur 
Menggambar  
Menggambarkan permasalahan kedalam bentuk dua atau tiga 
dimensi 
Ekspersi  Menyatakan ide-ide matematika menggunakan simbol-simbol atau bahasa 
matematika secara tertulis sebagai representasi dari suatu ide atau 
gagasan. 
Pemahaman  Menjelaskan secara tertulis langkah menyesaikan suatu permasalahan 
dengan runtut dan benar. 
(Syarifah, Sujatmiko, dan Rubono Setiawan, 2017) 
2.3 Model Pembelajaran TTW 
Model pembelajaran TTW merupakan model yang diperkenalkan oleh Huinker & 
Laughlin (Yamin dan Ansari (2008). Model pembelajaran ini pada dasarnya dibangun 
melalui berfikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan strategi TTW dimulai dari 
keterlibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses 
membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis.  
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran TTW 
Model pembelajaran TTW adalah model pembelajaran kooperatif yang mengajak 
siswa dalam memahami materi, melakukan kegiatan diskusi dan siswa menuliskan 
pengetahuannya yang didapatkan dari tahap berpikir dan berbicara (Sumirat, 2014; 
Supandi, Waluya, Rochmad, Suyitno, dan Dewi, 2018; Utami, Budiyono, dan Usodo, 
2014). Selanjutnya, Yamin dan Ansari (2008) mengatakan ada tiga tahap penting yang 
harus dikembangkan dan dilakukan dalam pembelajaran matematika melaui model TTW, 
yaitu: a) berpikir,  tahap ini siswa akan membaca sejumlah masalah yang diberikan pada 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), kemudian setelah membaca siswa akan menuliskan hal-
hal yang diketahui dan tidak diketahui mengenai masalah tersebut; b) Berbicara atau 
Berdiskusi, tahap ini siswa akan berlatih melakukan komunikasi biologis dengan anggota  
kelompoknya secara lisan;  dan c) menulis, ktivitas siswa pada tahap ini meliputi: siswa 
menulis solusi terhadap masalah yang diberikan, mengoreksi semua pekerjaan sehingga 
yakin tidak ada perkerjaan yang ketinggalan, dan meyakini bahwa pekerjaannya baik dan 
benar, yakni: lengkap, dan mudah dibaca. 
2.3.2 Keterkaitan Strategi TTW dengan Pemecahan Masalah dan Komunikasi  
Matematis 
Keterkaitan antara model pembelajaran TTW dengan pemecahan masalah dan 
komunikasi matematika dapat diketahui dari indikator pemecahan masalah dan 
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komunikasi matematis dengan tahap-tahap pembelajaran TTW. Indikator pemecahan 
masalah yang terkait dengan tahap-tahap model TTW yaitu: a) mengidentifikasi masalah 
yang merupakan bentuk dari tahap berpikir siswa, b) merumuskan masalah yang 
merupakan tahap berbicara, dan c) menerapkan strategi penyelesaian merupakan tahap 
menulis. Sedangkan indikator komunikasi yang terkait dengan tahap-tahap model 
pembelajaran TTW yaitu: a) mengkonstruksikan pengetahuan melalui bahan bacaan yang 
merupakan bentuk dari tahap berpikir siswa, menjelaskan ide situasi dan relasi 
matematika secara lisan dan tulisan merupakan tahap berbicara, mendengarkan, 
berdiskusi dan menulis tentang matematika merupakan tahap menulis (Putri, 2017). 
Keterkaitan model pembelajaran TTW dengan pemecahan masalah dan 
komunikasi matematis akan berpengaruh juga terhadap kemampuan siswa. Hal tesebut 
diungkapkan oleh Yamin dan Ansari (2008) bahwa pengaruh model pembelajaran TTW 
terhadap kemampuan siswa adalah a) dapat mengembangkan pemecahan masalah yang 
bermakna dalam rangka memahami materi ajar; b) dapat mengembangkan ketrampilan 
berpikir kritis dan kreatif siswa; c) melibatkan siswa  secara aktif dalam belajar; dan d) 
membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman maupun guru.  
2.3.3 Langkah-langkah Pembelajaran TTW 
Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran TTW Husna (2016), 
adalah sebagai berikut: a) guru membagi Lembar Aktivitas Siswa (LKS); b) siswa 
membaca teks dan membuat catatan secara individual sebagai bekal untuk kegiatan 
diskusi bersama teman kelompok; c) siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman 
untuk membahas isi catatan; dan d) siswa membuat kesimpulan mulai dari kegiatan 
mengmati atau membaca teks hingga pada kegiatan berdiskusi dengan teman kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model 
pembelajaran TTW adalah  dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir yakni siswa 
membaca bahan bacaan, selanjutnya berdiskusi dan membagi ide dengan temannya, dan 
terakhir menulis hasil temuan. Secara terperinci langkah-langkah pembelajaran dengan 
model pembelajaran TTW yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a) guru membagi 
kelas kedalam beberapa kelompok yang beranggotakan empat orang sekaligus 
membagikan LKS; b) masing-masing siswa diminta untuk mengamati permasalahan yang 
ada dalam LKS dan membuat catatan dari hasil bacaannya; c) siswa berdiskusi dengan 
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teman kelompoknya untuk membahas isi catatan yang dibuatnya; d) masing-masing siswa 
merumuskan pengetahuan berupa landasan dan keterkaitan konsep, metode, dan solusi 
dari permasalahan yang diebrikan kedalam bentuk tulisan dengan bahasanya sendiri; e) 
guru memerintahkan dua dari anggota kelompok untuk menyajikan hasil diskusi di depan 
kelas, sedangkan kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan; dan f) guru 
membuat refleksi dan kesimpulan dari materi yang  telah dipelajari. 
2.4 Soal Cerita Matematika 
Banyak sekali permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam 
bentuk soal cerita dan dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep-konsep 
matematika. Konsep-konsep matematika yang dimaksudkan adalah mentransformasi soal 
cerita kedalam bentuk gambar atau grafik dan memuat operasi-operasi hitung bilangan. 
Sehingga dengan adanya konsep-konsep matematika akan mempermudah dalam 
mendadaptkan solusi. 
2.4.1 Pengertian Soal Cerita Matematika 
Soal cerita matematika menurut Wijaya (2012) adalah suatu permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan menggunakan kalimat matematika 
yang memuat operasi-operasi hitung bilangan. Soal cerita matematika sangat berperan 
dalam kehidupan sehari-hari karena memuat permasalahan yang sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari yang alami oleh siswa (Wahyuddin, 2016). 
Kemampuan menyelesaikan soal cerita sangatlah penting untuk dikuasai oleh 
siswa. Terutama dalam menentukan apa yang diketahui dari soal serta yang ditanyakan, 
pada soal, memilih operasi yang tepat dan menyelesaikan operasi perhitungan yang tepat. 
2.4.2 Keterkaitan Soal Cerita dengan Pemecahan masalah dan Komunikasi Tulis 
Matematis  
Keterkaitan soal cerita dengan pemecahan masalah dan komunikasi tulis matematis 
siswa dapat dilihat dalam menyelesaikan soal cerita. Semisal dalam menyelesaikan soal 
cerita pada materi Teorema Pythagoras di perlukan tahapan-tahapan, seperti menentukan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan oleh soal, memilih operasi yang sesuai dan 
menjawabnya dengan jawaban yang tepat (Wahyuddin, 2016). Hal tersebut berkaitan 
dengan tahapan pemecahan masalah berdasrakan tahapan Polya (1973) dan juga 
merupakan tahapan komunikasi tulis matematis berdasarkan tahapan NCTM (2000). 
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Sebab dalam menuliskan yang di ketahui dan yang ditanyakan dalam soal cerita seperti 
pada materi Teorema Pythagoras, mesti pada tahap pertama yang harus dilakukan adalah 
mengambarkan suatu permasalah kedalam bentuk dua atau tiga dimensi, kemudian 
menyatakan ide-ide matematikan kedalam bentuk simbol-simbol matematika dan tahap 
terakhir menyajikan perhitungan sampaikan menemukan solusi yang tepat. 
3. METODE PEENLITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Malang pada tahun ajaran 
2018-2019 semester genap siswa kelas VIII yang melibatkan sebanyak 25 siswa dengan 
subjek yang diteliti sebanyak 6 siswa.  Pelaksanaan penelitian dimulai dari menyiapkan 
instrumen yang dibutuhkan, seperti: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS), materi dan soal tes. Adapun materi yang diajarkan yakni tentang 
Teorema Pythagoras. Selanjutanya peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) selama tiga kali pertemuan, yang dimana pertemuan pertama dan kedua 
dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2019 dan 17 Januari 2019 selama 2 jam pelajaran 
untuk pemberian materi, sedangkan pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 21 
Januari 2019 selama 2 jam pelajaran untuk memberikan tes uraian yang dibuat dalam 
bentuk soal cerita. Pelakasanaan terakhir peneliti memberikan skor atau penilaian 
terhadap jawaban tes tulis siswa. Berdasarkan skor jawaban siswa, selanjutnya akan di 
ambil masing-masing dua jawaban siswa yang mendaptkan skor rendah, sedang dan 
tinggi untuk dianalisis proses pemecahan masalah proses pemecahan masalah dengan 
menggunakan empat tahapan Polya (1973) dan proses komunikasi tulis matematis siswa 
dengan menggunakan tiga tahapan NCTM (2000) serta dilakukan wawancara untuk 
mendapatkan data yang objektif dari masing-masing siswa. Berikut ini akan disajikan 
mengenai klasifikasi skor jawaban siswa dalam bentuk tabel. 
Tabel 3.1: Klasifikasi Skor Jawaban Siwa 
Soal Skor Maksimal 
Kategori Proses 
Rendah Sedang Tinggi 
1 25 𝑥 ≤ 10 11 ≤ 𝑥 ≤ 20 21 ≤ 𝑥 
2 30 𝑥 ≤ 15 16 ≤ 𝑥 ≤ 25 26 ≤ 𝑥 
3 35 𝑥 ≤ 20 21 ≤ 𝑥 ≤ 30 31 ≤ 𝑥 
(Lorensia, 2017) 
Tahapan terakhir adalah peneliti mengumpulkan semua data baik data 
dokumentasi maupun wawancara. Kemudian data tesebut direduksi atau mengelompokan 
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Menyajikan proses perhitungan yang 
kurang tepat, karena tidak menggunakan 
konsep Teorema Pythagoras 
untuk mempermudah dalam mendeskripsikan mengenai proses pemecahan masalah dan 
komunikasi tulis siswa dalam menyelesaikan soal sampai pada penarikan kesimpulan. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Berikut ini adalah hasil penilaian jawaban tertulis siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita dengan materi Teorema Pythagoras. Sebayak 25 subjek penelitian kemudian 
diambil enam subjek yang masing-masing dua siswa memiliki proses jawaban 
berkategori tinggi, dua siswa yang memiliki proses jawaban berkategori sedang dan dua 
siswa memiliki proses jawaban berkategori rendah. Setelah data terkumpul, prosedur 
selanjutnya ialah menganalisis proses pemecahan masalah berdasarkan tahapan Polya 
(1973) dan komunikasi tulis matematis berdasarkan tahapan  NCTM (2000). 
4.1.1 Proses Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Berikut ini akan dijelaskan proses proses pemecahan masalah matematika dalam 
menyelesaikan tiga soal cerita pada materi Teorema Pythagoras. Salah satu soal yang dipaparkan 
dalam menganalisis proses pemecahan masalah matematika yakni soal No.2. Adapun masalah 
yang diberikan pada soal No.2 yakni “Pak Ahmad ingin memasang kawat di antara dua 
buah ujung tiang berdampingan yang berjarak 4m dan tinggi masing-masing tiang adalah 
5 m dan 2m. Jika harga panjang kawat 1m adalah Rp 25.000,00. Barapakah biaya yang 
diperlukan oleh Pak Ahmad untuk memasang kawat penghubung di antara dua ujung 
tiang tersebut?” 





Menyajikan proses perhitungan yang 
kurang tepat, karena tidak menggunakan 
konsep Teorema Pythagoras 
Gambar 1: Proses Pemecahan Masalah Subjek A1 
 
Gambar 2: Proses Pemecahan Masalah Subjek A2 
1. Tahap memahami masalah 
Indikator yang yang diturunkan dari tahap memahami masalah adalah siswa 
memahami masalah serta menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan 
pada soal cerita yang diberikan. Berdasarkan jawaban tertulis kedua siswa diatas, subek A1 
dan A2 tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan. Hal tesebut ditegaskan 
pada hasil wawancara dari kedua sabjek sebagai berikut. 
P : Soal No.2 kan berbentuk cerita, gimanasih menurut A1 langkah-langkah 
menjawab soal No.2? 
A1 : Pertama membaca soal terlebih dahulu, kemudian saya mengerjakan dengan 
cara 52 +  22 + 42. 
 
P : Menurut A2 gimanasih langkah-langkah menyelesaikan soal No.2? 
A2 : Saya malah bingung mengerjakan soal No. 2 kak. Saya hanya asal-asalan 
mengerjakannya. 
 
2. Tahap menyusun rencana 
Indikator yang diturunkan dari tahap menyusun rencana adalah siswa menuliskan 
strategi yang benar dan mengarah pada solusi yang benar. Berdasarkan jawaban tertulis kedua 
siswa diatas, subjek A1 dan subjek A2 tidak menuliskan metode atau strategi penyelesain. 
Hal tesebut ditegaskan pa dapat dilihat dari da hasil wawancara dari kedua sabjek yang 
terpilih sebagai berikut. 
P : A1 sudah mendapatkan hasil untuk soal No.2 yakni 30.1500, sebelumnya A1 
menggunakan rumus apa untuk menyelesaikannya?  
A1 : Saya nda tahu rumusnya pak, saya langsung menghitung 52 +  22 + 42  
   
P : Kira-kira menurut A2 rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal No. 2 seperti 
apa? 







3. Tahap melaksanakan rencana 
Indikator yang diturunkan dari tahap melaksanakan rencana adalah siswa 
menuliskan proses perhitungan dan memperoleh jawaban yang benar. Berdasarkan jawaban 
tertulis siswa diatas, rata-rata siswa kurang tepat menyajikan hasil hitungan dan banyak 
yang salah. Hal tesebut dapat dilihat dari hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih, 
yakni sebagai berikut. 
P : Inikan proses hitungan A1, coba jelasin ke saya cara kamu menghitungnya! 
A1 : Pertama 52 + 22 + 42 , kemudian didapat 25 + 4 + 16 = 45, kumudian diakar √45 
dan hasilnya 6,7  
 
P : Ini yang saya lihat A2 sudah melakukan proses perhitungan, coba jelasin ke 
saya cara A2 melakukan proses perhitungan! 
A2 : Karena 1𝑚 = 25.000. kemudian 25.000 𝑥 2 + 25.000 𝑥 5 =  
50.000 + 125.000 = 175.000  
4. Tahap memeriksa kembali 
Indikator yang keempat proses pemecahan masalah dari tahapan Polya adalah 
siswa melakukan verifikasi dan menuliskan kesimpulan. Berdasarkan jawaban tertulis 
kedua siswa diatas, rata-rata siswa tidak menguji kembali hasil jawaban. Hal tesebut dapat 
dilihat dari hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Apakah A1 tahu kalau setiap mengerjakan soal cerita, diakhir penyelesaian 
harus diberikan kesimpulan.  
A1 : Nda tahu pak. 
   
P : Apakah A2 tahu kalau setiap mengerjakan soal cerita, diakhir penyelesaian 
harus diberikan kesimpulan 
A2 : Saya, nda tahu pak. 
Berdasarkan hasil jawaban serta wawancara dengan subjek A1 dan A2 dapat 
disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah matematis subjek A1 dan A2 berkategori 
rendah. Hal tersebut dikarena siswa menyelesaian ketiga soal yang diberikan tidak 
berdasarkan empat tahapan Polya dan menyajikan porses hitungan yang kurang tepat dan 





Menuliskan kesimpulan, tetapi 
tidak dinyatakan dalam bentuk 
rupiah 
Menuliskan yang diketahui dengan benar, tetapi tinggi 
ED tidak diberikan keterangan dan tidak menuliskan 
yang ditanyakan 
Menggunakan strategi penyelesaian denagn benar 
 
Menyajikan proses perhitungan 
dengan lengkap dan benar. 
Menggambarkan permasalahan kedalam bentuk bangun 
datar dengan benar, serta memberikan keteranagan dengan 
benar 
Menggambarkan permasalahan kedalam bentuk 
bangun datar dengan benar, serta memberikan 
keteranagan dengan benar 
Menuliskan yang diketahui dengan benar, tetapi 
tinggi ED tidak diberikan keterangan dan tidak 
menuliskan yang ditanyakan 
Menggunakan strategi penyelesaian dengan benar 
 
Tidak menuliskan kesimpulan dan juga 
tidak dinyatakan dalam bentuk rupiah 
Menyajikan proses perhitungan dengan lengkap dan 
benar dengan menggunakan konsep Teorema  
Pythagoras 






















    
 
Gambar 4: Proses Pemecahan Masalah Subjek B2 
1. Tahap memahami masalah 
Indikator yang diturunkan dari tahap memahami masalah adalah siswa memahami 
masalah serta menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan yang diberikan pada soal 
cerita yang diberikan. Berdasarkan jawaban tertulis subek B1 dan B2 menuliskan yang 
diketahui benar, tetapi tidak menuliskan yang ditanyakan. Hal tesebut ditegaskan pada 
hasil wawancara dari kedua sabjek sebagai berikut. 
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P : Soal inikan berbentuk cerita, langkah pertama B1 menjwab soal No.2 seperti 
apa? 
B1 : Pertama saya membaca soal, kemudian menggambar permasalahan dalam 
bentuk segilima dan menuliskan yang diketahui, yakni 𝐴𝐷 = 5𝑚, 𝐴𝐵 =
4𝑚  𝑑𝑎𝑛 𝐸𝐷 = 3𝑚 
 
P : Inikan soal cerita, gimana B2 menuliskan pertama menyelesaikan soal 
tersebut? 
B2 : Yang pertama saya lakukan adalah memahami maksud soal, kemudian 
menggambar permasalahan dan menuliskan yang diketahui, yakni 𝐴𝐷 = 5𝑚,
𝐴𝐵 = 4𝑚  𝑑𝑎𝑛 𝐸𝐷 = 3𝑚 
2. Tahap menyusun rencana 
Indikator yang diturunkan dari tahap menyusun rencana adalah siswa menuliskan 
strategi yang benar dan mengarah pada solusi yang benar. Berdasarkan jawaban tertulis subjek 
B1 dan B2 menuliskan metode atau strategi penyelesain dengan benar. Hal tesebut dilihat 
dari hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Setiap menyelesaikan soal matematika, pasti ada rumus untuk 
menyelesaikannya. Pendapat B1, untuk soal No.2 rumusnya seperti apa? 
B1 : Rumusnya 𝐶𝐷2 = 𝐸𝐶2 + 𝐷𝐶2  
   
P : Kira-kira menurut B2 rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal No. 2 seperti 
apa? 
B2 : Rumusnya hampir sama seperti yang dijelaskan oleh kakak sebelumnya, yakni 
𝐶𝐷2 = 𝐸𝐶2 + 𝐷𝐶2. 
3. Tahap melaksanakan rencana 
Indikator yang diturunkan dari tahap melaksanakan rencana adalah siswa 
menuliskan proses perhitungan dan memperoleh jawaban yang benar. Berdasarkan jawaban 
tertulis subjek B1 dan B2 menyajikan hasil hitungan dengan menggunakan konsep 
Teorema Pythagoras. Hal tesebut dapat dilihat dari hasil wawancara dari kedua sabjek 
yang terpilih, yakni sebagai berikut. 
P : Coba jelasin, cara B1 menghitung dan mendapatkan hasil 125.000! 
B1 : Pertama saya mencari nilai CD. Dengan rumus 𝐶𝐷2 = 𝐸𝐶2 + 𝐷𝐶2. Setelah itu 
memasukan nilai yang diketahui dan didapatkan panjang CD=5. Kemudian 
saya kalikan dengan harga 1m kawat 25.000 dan hasilnya 125.000 
   
P : Gimana cara B2 menghitung dan mendapatkan hasil Rp125.000,00? 
B2 : Pertama saya mencari nilai CD dengan menggunakan rumus 𝐶𝐷2 = 𝐸𝐶2 +
𝐷𝐶2. Setelah itu saya memasukan nilai yang diketahui, kemudian didapatkan 
panjang CD=5. Kemudian saya kalikan dengan harga 1m kawat Rp25.000,00 
dan hasilnya Rp 125.000,00 
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Menggambarkan permasalahan kedalam bentuk bangun datar 
dengan benar, serta memberikan keterangan dengan benar 
Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan benar 
Menggunakan strategi penyelesaian dengan benar 
Menyajikan hasil hitungan lengkap dan benar 
Menuliskan kesimpulan dengan benar 
4. Tahap memeriksa kembali 
Indikator yang keempat proses pemecahan masalah dari tahapan Polya adalah 
siswa melakukan verifikasi dan menuliskan kesimpulan. Berdasarkan jawaban tertulis 
subjek B1 menuliskan kesimpulan bukan dalam bentuk rupiah, sementara subjek B2 
menuliskan kesimpulan dengan benar. Hal tesebut dapat dilihat dari hasil wawancara dari 
kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Kesimpulan untuk soal No.2 seperti apa/?  
B1 : Biaya yang diperlukan oleh Pak Ahmad untuk memasang kawat penghubung diantara 
dua ujung tiang adalah 125.000 
 
P : Jadi, apa kesimpulan untuk soal No.2? 
B2 : Jadi, Biaya yang diperlukan adalah 125.000,00 
Berdasarkan hasil jawaban serta wawancara dengan subjek B1 dan B2 dapat 
disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah matematis subjek B1 dan B2 berkategori 
sedang. Hal tersebut dikarenakan subjek B1 dan B2 tidak menuliskan secara lengkap 
penyelesaian soal berdasarkan tahapan Polya. Salah satunya dapat dilihat pada jawaban 
soal No.2 tahap ke-tiga dan ke-empat, baik subjek B1 maupun B2 tidak menuliskan dalam 
bentuk rupiah serta kesimpulan dari dari soal tersebut. 




















Menggambarkan permasalahan kedalam bentuk bangun 
datar dengan benar, serta memberikan keterangan dengan 
benar 
Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan benar 
Menggunakan strategi penyelesaian dengan benar 
Menyajikan hasil hitungan lengkap dan benar 







Gambar 6: Proses Pemecahan Masalah Subjek C2 
1. Tahap memahami masalah 
Indikator yang diturunkan dari tahap memahami masalah adalah siswa memahami 
masalah serta menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan pada soal cerita 
yang diberikan. Berdasarkan jawaban tertulis subek C1 dan C2 menuliskan yang diketahui 
dan yang ditanyakan dengan lengkap dan benar. Hal tesebut ditegaskan pada hasil 
wawancara dari kedua sabjek sebagai berikut. 
P : Soal inikan berbentuk cerita, langkah pertama C1 menjwab soal No.2 seperti 
apa? 
C1 : Pertama saya membaca soal, kemudian menggambar permasalahan dalam 
bentuk segilima, dan menuliskan yang diketahui, yakni 𝐴𝐷 = 5𝑚, 𝐴𝐵 =
4𝑚  𝑑𝑎𝑛 𝐸𝐷 = 3𝑚 dan ditanyakan banyak biaya yang keluarkan oleh Pak Ahmad. 
   
P : Inikan soal cerita, gimana C2 menuliskan pertama menyelesaikan soal 
tersebut? 
C2 : Yang pertama saya lakukan adalah memahami maksud soal, kemudian 
menggambar permasalahan dalam bentuk jajargenjang dan menuliskan yang 
diketahui, yakni 𝐴𝐸 = 4𝑚, 𝐸𝐷 = 3𝑚 dan ditanykan banyak biaya yang diperlukan 
oleh Pak Ahmad 
2. Tahap menyusun rencana 
Indikator yang diturunkan dari tahap menyusun rencana adalah siswa menuliskan 
strategi yang benar dan mengarah pada solusi yang benar. Berdasarkan jawaban tertulis subjek 
C1 dan C2 menuliskan metode atau strategi penyelesain dengan benar. Hal tesebut 
ditegaskan dapat dilihat dari hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai 
berikut. 
P : Setiap menyelesaikan soal matematika, pasti ada rumus untuk 
menyelesaikannya. Pendapat C1, untuk soal No.2 rumusnya seperti apa? 
C1 : Rumusnya 𝐴𝐷2 = 𝐴𝐸2 + 𝐷𝐸2  
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P : Kira-kira menurut C2 rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal No. 2 seperti 
apa? 
C2 : Rumusnya hampir sama seperti yang dijelaskan oleh kakak sebelumnya, yakni 
𝐶𝐷2 = 𝐸𝐶2 + 𝐸𝐷2. 
3. Tahap melaksanakan rencana 
Indikator yang diturunkan dari tahap melaksanakan rencana adalah siswa 
menuliskan proses perhitungan dan memperoleh jawaban yang benar. Berdasarkan jawaban 
tertulis subjek C1 dan C2 menyajikan hasil hitungan dengan menggunakan konsep 
Teorema Pythagoras. Hal tesebut dapat dilihat dari hasil wawancara dari kedua sabjek 
yang terpilih, yakni sebagai berikut. 
P : Coba jelasin, cara C1 menghitung dan mendapatkan hasil Rp 125.000,00! 
C1 : Pertama saya mencari nilai CD. Dengan rumus 𝐴𝐷2 = 𝐴𝐸2 + 𝐷𝐸2 . Setelah itu 
memasukan nilai yang diketahui dan didapatkan panjang CD=5. Kemudian 
saya kalikan dengan harga 1m kawat 25.000 dan hasilnya Rp 125.000,00 
   
P : Gimana cara C2 menghitung dan mendapatkan hasil Rp 125.000,00? 
C2 : Pertama saya mencari nilai CD dengan menggunakan rumus 𝐶𝐷2 = 𝐸𝐶2 +
𝐸𝐷2. Setelah itu saya memasukan nilai yang diketahui, kemudian didapatkan 
panjang CD=5. Kemudian, jika harga panjang kawat harga 1m adalah 
Rp25.000,00, maka panjang kawat 5m adalah 5 x Rp 25.000,00 dan hasilnya 
Rp125.000,00 
4. Tahap memeriksa kembali 
Indikator yang keempat proses pemecahan masalah dari tahapan Polya adalah 
siswa melakukan verifikasi dan menuliskan kesimpulan. Berdasarkan jawaban tertulis 
subjek C1 dan subjek B2 menuliskan kesimpulan dengan benar. Hal tesebut dapat dilihat 
dari hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Kesimpulan untuk soal No.2 seperti apa/?  
C1 : Biaya yang diperlukan oleh Pak Ahmad untuk memasang kawat penghubung diantara 
dua ujung tiang adalah Rp125.000,00 
 
P : Jadi, apa kesimpulan untuk soal No.2? 
C2 : Biaya yang diperlukan oleh Pak Ahmad untuk memasang kawat penghubung diantara 
dua ujung tiang adalah Rp125.000,00 
Berdasarkan hasil jawaban serta wawancara dengan subjek C1 dan C2 dapat 
disimpulkan bahwa proses pemecahan masalah matematis subjek C1 dan C2 berkategori 
tinggi. Hal tersebut dikarenakan mampu menyelesaikan soal berdasarkan tahapan Polya 
secara lengkap dan benar.  
 18 
 
Berdasarkan hasil keseluruhan jawaban siswa, berikut ini akan disajikan tabel 
persentase proses pemecahan masalah siswa yang berkategori rendah, sedang dan tinggi. 
Tabel 4.1: Peresentase Proses Pemecahan Masalah 
No. Kategori Pemecahan Masalah 
Presentase Rata-Rata 
Soal No.1 Soal No.2  Soal No.3 
1 Kategori rendah 16,25% 15% 15% 
2 Kategori sedang 79% 77,5% 60% 
3 Kategori tinggi 95% 95% 95% 
4.1.2 Proses Komunikasi Tulis Matematis Siswa 
Berikut ini akan dijelaskan proses komunikasi matematis dalam menyelesaikan 
tiga soal cerita pada materi Teorema Pythagoras. Salah satu soal yang dipaparkan dalam 
menganlisis proses komuniaksi tulis matematis yakni soal No.2. Adapun masalah yang 
diberikan pada soal No.2 yakni “Pak Ahmad ingin memasang kawat di antara dua buah 
ujung tiang berdampingan yang berjarak 4m dan tinggi masing-masing tiang adalah 5 m 
dan 2m. Jika harga panjang kawat 1m adalah Rp 25.000,00. Barapakah biaya yang 
diperlukan oleh Pak Ahmad untuk memasang kawat penghubung di antara dua ujung 
tiang tersebut?” 
a. Proses komunikasi tulis matematis siswa kategori rendah 
1. Aspek menggambar 
Indikator yang nilai dari aspek menggambar secara matematika yakni siswa 
melukiskan suatu permasalahan kedalam bentuk dua atau tiga dimensi. Berdasarkan 
jawaban tertulis kedua subjek pada “gambar 1 dan 2”, kedua subjek tidak 
menggambarkan peramasalahan kedalam bentuk segitiga siku-siku. Hal tesebut dapat 
dilihat dari hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Soal No.2 kan berbentuk cerita juga, gimana langkah A1 menjwab No.2? 
A1 : Pertama membaca soal terlebih dahulu, kemudian saya mengerjakan dengan 
cara 52 +  22 + 42. 
 
P : Gimana A2 cara menuliskan langkah pertama menyelesaikan soal No.2? 
A2 : Saya malah bingung mengerjakan soal No. 2 kak. Saya hanya asal-asalan 
mengerjakannya. 
 
2. Aspek ekspresi  
Indikator yang nilai dari aspek ekspresi secara matematika yakni siswa 
menyatakan ide-ide matematika menggunakan simbol-simbol atau bahasa matematika 
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secara tertulis sebagai representasi dari suatu ide atau gagasan dengan baik dan benar.  
Berdasarkan jawaban tertulis kedua subjek pada “gambar 1 dan 2”, kedua subjek tidak 
menyatakan ide matematika secara tertulis sebagai representasi dari suatu gagasan. Hal 
tesebut ditegaskan pada hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Soal No.2 kan berbentuk cerita juga, gimana langkah A1 menjwab No.2? 
A1 : Pertama membaca soal terlebih dahulu, kemudian saya mengerjakan dengan 
cara 52 +  22 + 42. 
 
 
P : Gimana A2 cara menuliskan langkah pertama menyelesaikan soal No.2? 
A2 : Saya malah bingung mengerjakan soal No. 2 kak. Saya hanya asal-asalan 
mengerjakannya 
3. Aspek pemahaman  
Indikator yang nilai dari aspek pemahaman secara matematika yakni siswa 
menjelaskan langkah atau strategi memvisualisasikan suatu permasalahan dengan runtut 
dan benar. Berdasarkan jawaban tertulis siswa pada “gambar 1 dan 2”, rata-rata siswa 
menjelaskan langkah perhitungan kurang tepat dan mendapakan hasil yang kurang tepat.  
Hal tesebut dapat dilihat dari hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai 
berikut. 
P : Inikan proses hitungan A1, coba jelasin ke kaka cara kamu menghitungnya! 
A1 : Pertama 52 + 22 + 42 , kemudian didapat 25 + 4 + 16 = 45, kumudian 
diakar √45 dan hasilnya 6,7  
 
P : Ini yang kakak lihat A2 sudah melakukan proses perhitungan, coba jelasin ke 
kakak cara A2 melakukan proses perhitungan! 
A2 : Karena 1𝑚 = 25.000. kemudian 25.000 𝑥 2 + 25.000 𝑥 5 =  
50.000 + 125.000 = 175.000  
Berdasarkan hasil jawaban serta wawancara dengan subjek A1 dan A2 dapat 
disimpulkan bahwa proses komunikasi tulis matematis subjek A1 dan A2 berkategori 
rendah. Hal tersbut dikernakan langkah penyelesaian siswa dalam menjawab ketiga soal 
yang diberikan tidak berdasarkan tiga tahapan NCTM dan langsung menyajikan proses 
perhitungan kurang tepat dan kurang benar.  
b. Proses komunikasi tulis matematis siswa kategori sedang 
1. Aspek menggambar matematika 
Indikator yang dinilai dari aspek menggambar adalah siswa melukiskan suatu 
permasalahan kedalam bentuk dua atau tiga dimensi. Berdasarkan jawaban tertulis kedua 
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subjek pada “gambar 3 dan 4”, kedua subjek menggambarkan peramasalahan kedalam 
bentuk jajargenjang. Hal tesebut dapat dilihat dari hasil wawancara dari kedua sabjek 
yang terpilih sebagai berikut. 
P : Soal inikan berbentuk cerita, langkah pertama B1 menjwab soal No.2 seperti 
apa? 
B1 : Pertama saya membaca soal, kemudian menggambar permasalahan dalam 
bentuk segilima  
   
P : Inikan soal cerita, gimana B2 menuliskan pertama menyelesaikan soal 
tersebut? 
B2 : Yang pertama saya lakukan adalah memahami maksud soal, kemudian 
menggambar permasalahan dalam bentuk jajargenjang  
2. Aspek ekspresi matematika 
Indikator yang nilai dari aspek ekspresi secara matematika yakni siswa 
menyatakan ide-ide matematika menggunakan simbol-simbol atau bahasa matematika 
secara tertulis sebagai representasi dari suatu ide atau gagasan dengan baik dan benar.  
Berdasarkan jawaban tertulis siswa pada pada “gambar 3 dan 4”, kedua subjek 
menyatakan ide matematika secara tertulis sebagai representasi dari suatu gagasan, tetapi 
tidak menuliskan yang ditanyakan. Hal tesebut ditegaskan pada hasil wawancara dari 
kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Soal inikan berbentuk cerita, langkah pertama B1 menjwab soal No.2 seperti 
apa? 
B1 : Pertama saya membaca soal, kemudian menuliskan yang diketahui, yakni 
𝐴𝐷 = 5𝑚, 𝐴𝐵 = 4𝑚  𝑑𝑎𝑛 𝐸𝐷 = 3𝑚 
   
P : Inikan soal cerita, gimana B2 menuliskan pertama menyelesaikan soal 
tersebut? 
B2 : Yang pertama saya lakukan yakni memahami maksud soal, kemudian 
menuliskan yang diketahui, yakni 𝐴𝐷 = 5𝑚, 𝐴𝐵 = 4𝑚  𝑑𝑎𝑛 𝐸𝐷 = 3𝑚 
3. Aspek pemahaman matematika 
Indikator yang nilai dari aspek pemahaman matematika yakni siswa menjelaskan 
langkah atau strategi memvisualisasikan suatu permasalahan dengan runtut dan benar. 
Berdasarkan jawaban tertulis kedua siswa pada “gambar 3 dan 4”, subjek B1 menjelaskan 
langkah perhitungan dengan tepat dan mendapakan jawaban yang benar, namun tidak 
menyatakan dalam bentuk rupiah. Sedangkan subjek B2 menjelaskan langkah 
perhitungan dengan tepat dan mendapakan jawaban yang benar serta menyatakan dalam 
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bentuk rupiah. Hal tesebut dapat dilihat dari hasil wawancara dari kedua sabjek yang 
terpilih sebagai berikut. 
P : Coba jelasin, cara B1 menghitung dan mendapatkan hasil 125.000! 
B1 : Pertama saya mencari nilai CD dengan rumus 𝐶𝐷2 = 𝐸𝐶2 + 𝐷𝐶2. Setelah itu 
memasukan nilai yang diketahui dan didapatkan panjang CD=5. Kemudian 
saya kalikan dengan harga 1m kawat 25.000 dan hasilnya 125.000 
   
P : Gimana cara B2 menghitung dan mendapatkan hasil Rp125.000,00? 
B2 : Pertama saya mencari nilai CD dengan menggunakan rumus 𝐶𝐷2 = 𝐸𝐶2 +
𝐷𝐶2. Setelah itu saya memasukan nilai yang diketahui, kemudian didapatkan 
panjang CD=5. Kemudian saya kalikan dengan harga 1m kawat Rp25.000,00 
dan hasilnya Rp 125.000,00 
Berdasarkan hasil jawaban serta wawancara dengan subjek B1 dan B2 dapat 
disimpulkan bahwa proses komunikasi tulis matematis subjek B1 dan B2 berkategori 
sedang. Hal tersebut dikarenakan langkah penyelesaian siswa belum menuliskan secara 
lengkap dan salah satunya belum menuliskan kesimpulan dari soal cerita yang diberikan. 
c. Proses komunikasi tulis matematis siswa kategori tinggi 
1. Aspek menggambar matematika 
Indikator yang nilai dari aspek menggambar secara matematika yakni siswa 
melukiskan suatu permasalahan kedalam bentuk dua atau tiga dimensi. Berdasarkan 
jawaban tertulis kedua subjek pada “gambar 5 dan 6”, kedua subjek menggambarkan 
peramasalahan kedalam bentuk jajargenjang. Hal tesebut dapat dilihat dari hasil 
wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Soal inikan berbentuk cerita, langkah pertama B1 menjwab soal No.2 seperti 
apa? 
C1 : Pertama saya membaca soal, kemudian menggambar permasalahan dalam 
bentuk segilima. 
   
P : Inikan soal cerita, gimana B2 menuliskan pertama menyelesaikan soal 
tersebut? 
C2 : Yang pertama saya lakukan adalah memahami maksud soal, kemudian 
menggambar permasalahan dalam bentuk jajargenjang  
2. Aspek ekspresi matematika 
Indikator yang nilai dari aspek ekspresi matematika yakni siswa menyatakan ide-
ide matematika menggunakan simbol-simbol atau bahasa matematika secara tertulis 
sebagai representasi dari suatu ide atau gagasan dengan baik dan benar. Berdasarkan 
jawaban tertulis siswa pada “gambar 5 dan 6”, kedua subjek menyatakan ide matematika 
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secara tertulis sebagai representasi dari suatu gagasan dengan lengkap dan benar. Hal 
tesebut ditegaskan pada hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Soal inikan berbentuk cerita, langkah pertama C1 menjwab soal No.2 seperti 
apa? 
C1 : Pertama saya membaca soal, kemudian menuliskan yang diketahui, yakni 
𝐴𝐷 = 5𝑚, 𝐴𝐵 = 4𝑚  𝑑𝑎𝑛 𝐸𝐷 = 3𝑚 dan ditanyakan banyak biaya yang 
keluarkan oleh Pak Ahmad. 
   
P : Inikan soal cerita, gimana C2 menuliskan pertama menyelesaikan soal 
tersebut? 
C2 : Yang pertama saya lakukan adalah memahami maksud soal, kemudian 
menuliskan yang diketahui, yakni 𝐴𝐸 = 4𝑚, 𝐸𝐷 = 3𝑚 dan ditanykan banyak 
biaya yang diperlukan oleh Pak Ahmad 
3. Aspek pemahaman matematika 
Indikator yang nilai dari aspek pemahaman matematika yakni siswa menjelaskan 
langkah atau strategi memvisualisasikan suatu permasalahan dengan runtut dan benar. 
Berdasarkan jawaban tertulis siswa pada “gambar 5 dan 6”, subjek C1 dan C2 
menjelaskan langkah perhitungan dengan lengkap dan benar.  Hal tesebut dapat dilihat 
dari hasil wawancara dari kedua sabjek yang terpilih sebagai berikut. 
P : Coba jelasin, cara C1 menghitung dan mendapatkan hasil Rp 125.000,00! 
C1 : Pertama saya mencari nilai CD. Dengan rumus 𝐴𝐷2 = 𝐴𝐸2 + 𝐷𝐸2 . Setelah 
itu memasukan nilai yang diketahui dan didapatkan panjang CD=5. Kemudian 
saya kalikan dengan harga 1m kawat 25.000 dan hasilnya Rp 125.000,00 
   
P : Gimana cara C2 menghitung dan mendapatkan hasil Rp 125.000,00? 
C2 : Pertama saya mencari nilai CD dengan menggunakan rumus 𝐶𝐷2 = 𝐸𝐶2 +
𝐸𝐷2. Setelah itu saya memasukan nilai yang diketahui, kemudian didapatkan 
panjang CD=5. Kemudian, jika harga panjang kawat harga 1m adalah 
Rp25.000,00, maka panjang kawat 5m adalah 5 x Rp 25.000,00 dan hasilnya 
Rp125.000,00 
Berdasarkan hasil jawaban serta wawancara dengan subjek C1 dan C2 dapat 
disimpulkan bahwa proses kumunikasi tulis matematis subjek C1 dan C2 berkategori 
tinggi. Hal tersbut dikarena mampu menyelesaikan sola berdasarkan tiga tahapan NCTM 








Berdasarkan hasil keseluruhan jawaban siswa, berikut ini akan disajikan tabel 
persentase proses komunikasi tulis matematika kategori rendah, sedang dan tinggi. 
Tabel 4.1: Persentase Proses Komunikasi Tulis 
No. Kategori Komunikasi tulis 
Presentase Rata-Rata 
Soal No.1 Soal No.2  Soal No.3 
1 Kategori rendah 16,25% 15% 15% 
2 Kategori sedang 79% 77,5% 60% 
3 Kategori tinggi 95% 95% 95% 
4.2 Pembahasan 
Analisis dilakukan pada setiap langkah proses jawaban siswa yang disesuaikan 
dengan indikator pemecahan masalah komunikasi tulis matematis siswa serta hasil 
wawancara dengan siswa.  
4.2.1 Analisis Proses Pemecahan Masalah 
Penyelesaian soal uraian subjek A1 dan A2 dan dipadukan hasil wawancara 
bahwa kedua subjek tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan, menggunakan 
strategi penyelesaian yang kurang tepat, menyajikan proses perhitungan yang kurang 
tepat dan tidak memberikan kesimpulan. Sehingga disimpulkan bahwa subjek A1 dan A2 
memiliki proses pemecahan masalah berada pada level rendah. Hal tesebut sejalan dengan 
penelitian Supriadi, Mardiyana dan Subanti (2015) yang menyatakan bahwa siswa 
memecahkan masalah matematis berkategori rendah itu dikarenakan tidak lengkap 
menuliskan informasi yang disampaikan pada soal, ketidaksempurnaan dalam membuat 
rencana pemecahan masalah sehingga mengakibatkan tidak dapat menjawab dengan 
benar, siswa tidak sempurna melaksanakan proses berpikir pembentukan kesimpulan. 
Kemudian ditegaskan oleh Vilianti dkk (2018) pada penelitiannya yang mengatakan 
bahwa siswa berkategori rendah dalam memecahkan masalah matematis, karena tidak 
sesuai dengan tahap Polya.  
Penyelesaian soal uraian subjek B1 dan B2 dan dipadukan hasil wawancara bahwa 
kedua subjek memulai dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan namun kurang 
lengkap, menggunakan streategi penyelesaian yang tepat, tatapi menyajikan proses 
perhitungan yang kurang sempurna dan tidak memberikan kesimpulan akhir. Sehingga 
disimpulkan bahwa subjek B1 dan B2 memiliki proses pemecahan masalah berada pada 
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level sedang. Hal tesebut sejalan dengan penelitian Gunawan (2017) yang mengatakan 
bahwa siswa memecahkan masalah berkategori sedang jika memenuhi minimal dua 
indikator pemecahan masalah matematis, yakni mampu memahami masalah dengan baik 
dan benar dan merencanakan penyelesaian dengan memilih metode atau strategi yang 
tepat, sementara pada indikator yang ketiga masih banyak keliru melaksanakan rencana 
penyelesaian. Kemudian ditegaskan oleh Fitria (2018) pada penelitiannya mengatakan 
bahwa siswa memecahkan masalah matematis berkategori sedang, karena sebagian besar 
dari indikator pemecahan masalah sudah terpenuhi.  
Penyelesaian soal uraian subjek C1 dan C2 dan dipadukan hasil wawancara bahwa 
kedua subjek memulai dengan menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 
lengkap dan benar, menggunakan streategi penyelesaian yang tepat, menyajikan proses 
perhitungan yang lengkap dan benar dan memberikan kesimpulan akhir. Sehingga 
disimpulkan bahwa subjek A3 memiliki proses pemecahan masalah berada pada level 
tinggi. Hal tesebut sejalan dengan penelitian Gunawan (2017) yang mengatakan bahwa 
siswa memecahkan masalah berkategori tinggi jika memenuhi empat indikator 
pemecahan masalah matematis, yakni memahami masalah dengan baik, merencanakan 
penyelesaian dengan memilih metode atau strategi yang tepat, melaksanakan rencana 
penyelesaian baik dan benar dan melakukan pengecekan kembali. Kemudian ditegaskan 
oleh Fitria (2018) pada penelitianya yang mengatakan bahwa siswa dalam memecahkan 
masalah matematis kategori tinggi itu sangat baik, karena mampu memenuhi semua 
tahap-tahap indikator pemecahan masalah dengan baik dan benar 
4.2.2 Analisis Komunikasi Tulis Matematis 
Penyelesaian soal uraian subjek A1 dan A2 berdasarkan dan dipadukan hasil 
wawancara bahwa kedua subjek tidak melukiskan suatu permasalahan kedalam bentuk 
dua atau tiga dimensi, tidak menyatakan ide matematika secara tertulis sebagai 
representasi dari suatu gagasan, kurang lengkap dan salah menuliskan penjelasan langkah 
perhitungan. Sehingga disimpulkan proses komunikasi tulis matematis subjek A1 dan A2 
berkategori rendah. Hal teresebut sejalan dengan penelitian Puspita dan Firdaus (2016) 
bahwa siswa berkategori rendah dalam komunikasi tulis matematis dikarenakan tidak 
mengungkapkan ide-ide matematika baiak secara visual maupun tertulis terhadap 
permasalahan yang diberikan dan menyajikan hasil hitungan kurang sempurna. 
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Kemudian ditegaskan oleh Asmana (2018) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
komunikasi matematika tertulis siswa berkategori rendah dikarenakan tidak menuliskan 
hal- hal yang diketahui dan ditanyakan , tidak membuatkan gambar/sketsa terhadap 
permasalah yang diberikan dan menyajikan perhitungan yang kurang tepat. 
Penyelesaian soal uraian subjek B1 dan B2 dan dipadukan hasil wawancara bahwa 
kedua subjek memulai dengan melukiskan suatu permasalahan kedalam bentuk dua atau 
tiga dimensi, menyatakan ide matematika secara tertulis sebagai representasi dari suatu 
gagasan, namun kurang lengkap dalam menyajikan proses hitungan. Sehingga 
disimpulkan proses komunikasi tulis matematis subjek B1 dan B2 berkategori sedang. 
Hal teresebut sejalan dengan penelitian Pane, Jaya, dan Lubis (2018) mengatakan bahwa 
siswa dengan kategori sedang dalam komunikasi tulis matematis dikarenakan mampu 
mengekspresikan ide matematikanya dengan baik serta mampu menginterpretasikan 
suatu masalah kedalam bentuk gambar atau garfik dengan baik, namun kurang 
menyajikan hitungan matematikanya dengan baik. Kemudian ditegaskan juga oleh 
Asmana (2018) pada penelitiannya, mengatakan bahwa komunikasi tulis matematis siswa 
berkategori sedang dikarenakan lengkap memberikan informasi yang disampaikan secara 
tertlis tetapi kurang sempurna melakukan perhitungan.  
Penyelesaian soal uraian subjek C1 dan C2 dan dipadukan hasil wawancara bahwa 
kedua subjek memulai dengan melukiskan suatu permasalahan kedalam bentuk dua atau 
tiga dimensi dengan baik dan benar, menyatakan ide matematika secara tertulis sebagai 
representasi dari suatu gagasan secara lengkap dan benar, menyajikan proses perhitungan 
dengan lengkap dan benar. Sehingga disimpulkan proses komunikasi tulis matematis 
subjek A3 berkategori tinggi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Syarifah dkk (2017) 
siswa berkategori tinggi dalam komunikasi matematis tertulis dikarenakan mampu 
merepresentasikan ide-ide matematis kedalam model matematika atau tulisan, 
menggambarkan ide-ide matematis secara visual, dan menggunakan lambang, notasi, dan 
persamaan matematika secara lengkap dan benar. Kemudian ditegaskan juga oleh 
Asmana (2018) pada penelitiannya, mengatakan bahwa akurat untuk setiap informasi 







Penelitian ini menganalisis proses pemecahan masalah dan komunikasi tulis siswa 
dalam menyelesaikan soal uraian secara tertulis. Sebanyak 25 siswa diberikan soal tes 
uraian yang kemudian diambil enam jawaban siswa untuk dilakukan analis serta 
wawancarai dengan siswa. Setalah dideskripsikan, dari enam jawaban siswa dapat 
disimpulkan sebagi berikut. 
1. Proses pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita untuk subjek kategori 
rendah hanya menuliskan tahap ke-tiga yakni menyajikan perhitungan yang kurang 
tepat dan kurang benar,  sedangkan proses pemecahan masalah untuk subjek kategori 
sedang hanya saja tidak melakukan tahapan ke-empat atau tahapan terakhir yakni 
memberikan kesimpulan dan proses pemecahan masalah untuk subjek kategori tinggi 
menuliskan jawaban berdasarkan tahapan Polya. 
2. Proses komunikasi tulis siswa dalam menyelesaikan soal cerita untuk subjek 
berkategori rendah hanya menuliskan tahapan ke-tiga yakni menyajikan perhitungan 
yang kurang tepat dan kurang benar, sedangkan proses kumunikasi tulis untuk subjek 
berkategori sedang melakukan tahap pertama dan ke-dua dengan baik dan benar, 
namun pada tahap ke-tiga kurang lengkap dalam menyajikan proses hitungan dan 
proses komunikasi tulis untuk subjek berkategori tinggi menuliskan jawaban 
berdasarkan tahapan NCTM. 
5.3 Saran  
Berdasarkan simpulan yang diuraikan diatas, maka peneliti menyampiakan 
beberapa saran kepada siswa hendaknya lebih sering berlatih mengerjakan soal uraian 
maupun suatu permasalahan kontekstual dengan langkah penyelesaian yang runtut, 
lengkap dan terstruktur. Hal tersebut ditujukan untuk melatih siswa agar memiliki proses 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Nama Sekolah     : SMP Muhammadiyah 4 Malang 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/ Genap 
Topik/Sub Topik       : Teorema Pythagoras 
Alokasi Waktu          : 3 Pertemuan (2 x 40 menit) 
A. Kompetensi Inti (KI) : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.6 Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras 
4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel   
      Pythagoras 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6.1 Mengidentifikasi tiga bilangan yang merupakan Tripel Pythagoras 
3.6.2 Menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-siku jika dua sisi diketahui 
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras 
4.6.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema 
Pythagoras 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Kooperatif tipe Think Talk Write 
(TTW) yang dipadukan dengan pendekatan Saintifik yang menuntun siswa untuk 
mengidentifikasi (tahap Thnik ) berkaitan tiga bilangan yang merupakan Tripel 
Pythagoras, menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-siku jika dua sisi 
diketahui, menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras, dan 
memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. 
Selanjutnya siswa mempresentasikan hasil penemuanya bersama kelompoknya, 
dengan rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, 
bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap 
responsif (berpikir kritis) serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik 
selama kegiatan kelompok (tahap Talk). Setelah siswa menemukan kesimpulan dari 
hasil diskusi, siswa membuat catatan mulai dari tahap membaca masalah yang 




E. Materi Pembelajaran 
 
Fakta Simbol variabel Pythagoras 
Konsep Pengertian segitiga 
Prinsip dan aturan Dalil phytagoras 
Prosedur Pertemuan Pertama 
1. Mengidentifikasi tiga bilangan yang merupakan Tripel 
Pythagoras 
2. Menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-siku jika 
dua sisi diketahui 
Pertemuan Kedua 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema 
Pythagoras 
Pertemuan Ketiga 
4. Memecahkan masalah pada bangun datar yang berkaitan 
dengan teorema Pythagoras 
 Materi lengkap dilampirkan hasil pengembangan bahan ajar. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan Saintifik  
2. Model Pembelajaran  : Think Talk Write (TTW) 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru memberi salam dan menunjuk ketua kelas 
untuk memimpin doa bersama. 
2. Guru mengondisikan kelas, agar kondusif untuk 
mendukung proses pembelajaran dengan cara 
meminta siswa membersihkan papan tulis dan 
merapikan tempat duduk, menyiapkan buku 
pelajaran dan buku referensi yang relevan serta 
alat tulis yang diperlukan. 
3. Siswa menggikuti pemeriksaan daftar kehadiran 
dengan tertib. 
4. Guru mengajak siswa agar selalu mengamalkan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam 
kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan. 
5. Guru mengajak siswa untuk proaktif dalam 




6. Guru memberi penjelasan tentang cakupan materi 
yang akan dipelajari beserta tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
7. Guru membagi kelas kedalam beberapa kelompok 
yang beranggotakan 4 orang 
8. Guru menampilkan beberapa permasalahan dalam 
kehidupan terkait materi pembelajaran dalam 
bentuk gambar /slide/video. 
Kegiatan Inti  Fase 1: Mengamati  
1. Guru menjelaskan informasi awal mengenai  
2. Siswa mengidentifikasi tiga bilangan yang 
merupakan Tripel Pythagoras dan menghitung 
panjang salah satu sisi segitiga siku-siku jika dua 
sisi diketahui dan cara menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan 
memecahkan masalah pada bangun datar yang 
berkaitan dengan teorema Pythagoras yang 
terdapat dalam LKS  
(Tahap Think) 
3. Pada fase ini siswa diharapkan dapat menuliskan 
temuanya kedalam catatan kecil. 
Fase 2: Menanya  
a. Setelah membuat catatan kecil, siswa berdiskusi 
dengan kelompoknya masing-masing untuk 
mempresentasikan hasil penegamtannya  
(Tahap Talk) 
b. Siswa diharapkan untuk aktif berdiskusi dalam 
kelompoknya, mengamati, mengidentifikasi 
masalah, dan pandai bernalar. 
Fase 3: Mengumpulkan Informasi  
a. Siswa mengumpulkan informasi terkait 
mengidentifikasi tiga bilangan yang merupakan 
Tripel Pythagoras dan menghitung panjang salah 
satu sisi segitiga siku-siku jika dua sisi diketahui  
dan cara menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan teorema Pythagoras dan memecahkan 
masalah pada bangun datar yang berkaitan 
dengan teorema Pythagoras . 
(Tahap Write) 
b. guru memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk menyelesaikan pekerjaannya 
Fase 4: Menalar/Mengasosiasi  
Perwakilan kelompok diminta untuk 




sedangakan kelompok yang lain memperhatikan serta 
memberikan tanggapan. 
Fase 5: Mengomunikasikan  
Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan 
kembali hal-hal yang belum dipahami. 
Fase 6: Generalization/ penarikan kesimpulan 
(menyimpulkan)  
Guru membuat refleksi dan kesimpulan atas materi 
yang telah dipelajari. 
Penutup 1. memberi perintah mengerjakan ulangan harian 
dengan jujur dan tertib di kelas. 
2. menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya; 
3. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa 





1. Teknik Penilaian 
Pengetahuan  : Tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
Pengetahuan  : Tes Uraian dengan aspek yang dilihat proses pemecahan  
                                 masalah dan komunikasi tulis siswa (terlampir) 
I. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media: 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
2. Alat: 
LCD, Laptop 
3. Sumber pembelajaran: 
a. Buku Ajar Matematika VIII Kurikulum 2013. 
b. Referensi lain yang relevan 
Malang, 7 Januari 2019 
Mengetahui,                                                                  
Guru Bidang Studi     Peneliti  
 
 Guru Matematika     Adi Saifudin                     




LEMBAR TES SISWA 
Nama   : 
No. Absen  : 
Sekolah   :  








1. Sebuah kapal berlayar sejauh 15 𝑘𝑚 ke arah Utara, lalu berbelok 900 kearah Barat 
sejauh 36 𝑘𝑚 dan berhenti di tempat tersebut. Hitunglah berapa jarak dari titik awal 
keberangkatan kapal ke titik akhir!  
2. Pak Ahmad ingin memasang kawat di antara dua buah ujung tiang berdampingan 
yang berjarak 4 𝑚 dan tinggi masing-masing tiang adalah 5 𝑚 dan 2 𝑚. Jika harga 
panjang kawat 1 𝑚 adalah Rp 25.000,00. Barapakah biaya yang diperlukan oleh 
Pak Ahmad untuk memasang kawat penghubung di antara dua ujung tiang tersebut?  
3. Ali memiliki akuarium ikan  berbentuk Balok dengan panjang 80 𝑐𝑚, lebar 60 𝑐𝑚, 





1) Tulis nama dan nomor absen pada pojok kiri atas. 
2) Bacalah soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban anda pada lembar 
yang telah disediakan. 
3) Jika jawaban anda salah dan akan membentulkan, coret jawaban yang salah 
(tidak perlu di type-ex) kemudian tulislah jawaban yang benar. 




Tabel Instrumen Penilaian Proses Pemecahan Masalah 
Soal  Jawaban Proses Pemecahan Masalah Skor 
1 Dikethui: 
𝐴𝐵 = 15 𝑘𝑚 
𝐵𝐶 = 36 𝑘𝑚 
Ditanya: 
𝐴𝐶 = ⋯ ? 
Siswa memahami masalah serta menuliskan 
informasi yang diketahui dan pertanyaan 
yang diajukan dari masalah yang diberikan.  
𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 Siswa menuliskan strategi yang benar dan 
mengarah pada solusi yang benar 
 
𝐴𝐶 = √152 + 362 
𝐴𝐶 =  √225 + 1296 
𝐴𝐶 =   √1521 
𝐴𝐶 =  31  
Siswa menuliskan proses perhitungan dan 
memperoleh jawaban yang benar 
 
Jadi, jarak dari titik awal 
keberangkatan kapal ke titik 
akhir adalah 31 𝑘𝑚 




Soal  Jawaban Proses Pemecahan Masalah Skor 
2 Dikethui: 
𝐴𝐷 = 24 𝑚 
𝐷𝐸 = 𝐶𝐸 − 𝐴𝐵 
𝐷𝐸 = 22 𝑚 − 12 𝑚 
𝐷𝐸 = 10 𝑚 
Ditanya: 
𝐴𝐸 = ⋯ ? 
Siswa memahami masalah serta menuliskan 
informasi yang diketahui dan pertanyaan 
yang diajukan dari masalah yang diberikan. 
 
𝐴𝐸 = √𝐴𝐷2 + 𝐷𝐸2 Siswa menuliskan strategi yang benar dan 
mengarah pada solusi yang benar 
 
𝐴𝐸 = √242 + 102 
𝐴𝐸 = √5762 + 1002 
𝐴𝐸 =  √676 
𝐴𝐸 =  26  
1 𝑚 =  𝑅𝑝 25.000,00  
26 𝑚 = 𝑅𝑝 650.000,00  
Siswa menuliskan proses perhitungan dan 
memperoleh jawaban yang benar 
 
Jadi, biaya yang harus 
dikeluarkan oleh Pak Ahmad 
untuk memasang kawat 
penghubung di antara dua 
ujung tiang adalah 
𝑅𝑝 650.000,00 






Soal  Jawaban Proses Pemecahan Masalah Skor 
3 Dikethui: 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐴𝐵 =  80 𝑐𝑚 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝐶 =  60 𝑐𝑚 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐶𝐺 =  120 𝑐𝑚 
Ditanya: 
𝐶𝐴 = 𝐶𝐵 = ⋯ ? 
Siswa memahami masalah serta menuliskan 
informasi yang diketahui dan pertanyaan 
yang diajukan dari masalah yang diberikan. 
 
𝐴𝐶2 =  𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 Siswa menuliskan strategi yang benar dan 
mengarah pada solusi yang benar 
 
𝐴𝐶2 =  802  + 602  
𝐴𝐶2 =  6400 +  3600  
𝐴𝐶2 =  10000  
𝐴𝐶 =  √10000 
𝐴𝐶 =  100  
 
𝐴𝐺2 = 𝐴𝐶2 + 𝐶𝐺2  
𝐴𝐺2 = 1002 + 1202  
𝐴𝐺2 = 10000 +  14400  
𝐴𝐺2 =  24400 
𝐴𝐺  = √24400 
𝐴𝐺 =  156,2 
Siswa menuliskan proses perhitungan dan 
memperoleh jawaban yang benar 
 
Jadi panjang diagonal 
akuarium milik Ali adalah 
156,2 𝑐𝑚 






Tabel Instrumen Penilaian Proses Komunikasi Tulis Matematis 




𝐴𝐵 = 15 𝑘𝑚 
𝐵𝐶 = 36 𝑘𝑚 
Ditanya: 
𝐴𝐶 = ⋯ ? 
Siswa menyatakan ide-ide 
matematika menggunakan 
simbol-simbol atau bahasa 
matematika secara tertulis 
sebagai representasi dari suatu 
ide atau gagasan dengan baik dan 
benar 
 
𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
𝐴𝐶 = √152 + 362 
𝐴𝐶 =  √225 + 1296 
𝐴𝐶 =   √1521 
𝐴𝐶 =  31 
Jadi, jarak dari titik awal keberangkatan 
kapal ke titik akhir adalah 31 𝑘𝑚 
Siswa menjelaskan langkah atau 
strategi memvisualisasikan suatu 




Siswa melukiskan diagram atau 




Soal  Jawaban Proses Komunikasi Tulis Matematis Skor 
2 Dikethui: 
𝐴𝐷 = 24 𝑚 
𝐷𝐸 = 𝐶𝐸 − 𝐴𝐵 
𝐷𝐸 = 22 𝑚 − 12 𝑚 
𝐷𝐸 = 10 𝑚 
Ditanya: 
𝐴𝐸 = ⋯ ? 
Siswa menyatakan ide-ide matematika 
menggunakan simbol-simbol atau 
bahasa matematika secara tertulis 
sebagai representasi dari suatu ide atau 
gagasan dengan baik dan benar 
 
𝐴𝐸 = √𝐴𝐷2 + 𝐷𝐸2 
𝐴𝐸 = √242 + 102 
𝐴𝐸 = √5762 + 1002 
𝐴𝐸 =  √676 
𝐴𝐸 =  26  
1 𝑚 =  𝑅𝑝 25.000,00  
26 𝑚 = 𝑅𝑝 650.000,00 
 
Jadi, biaya yang harus dikeluarkan 
oleh Pak Ahmad untuk memasang 
kawat penghubung di antara dua 
ujung tiang adalah 𝑅𝑝 650.000,00 
Siswa menjelaskan langkah atau strategi 
memvisualisasikan suatu permasalahan 





Siswa melukiskan diagram atau grafik 
atau tabel dengan baik dan benar. 
 
 
Soal  Jawaban Proses Pemecahan Masalah Skor 
3 Dikethui: 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐴𝐵 =  80 𝑐𝑚 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐵𝐶 =  60 𝑐𝑚 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐶𝐺 =  120 𝑐𝑚 
Ditanya: 
𝐶𝐴 = 𝐶𝐵 = ⋯ ? 
Siswa menyatakan ide-ide matematika 
menggunakan simbol-simbol atau bahasa 
matematika secara tertulis sebagai 
representasi dari suatu ide atau gagasan 
dengan baik dan benar 
 
𝐴𝐶2 =  𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
𝐴𝐶2 =  802  + 602  
𝐴𝐶2 =  6400 +  3600  
𝐴𝐶2 =  10000  
𝐴𝐶 =  √10000 
𝐴𝐶 =  100  
 
𝐴𝐺2 = 𝐴𝐶2 + 𝐶𝐺2  
𝐴𝐺2 = 1002 + 1202  
𝐴𝐺2 = 10000 +  14400  
𝐴𝐺2 =  24400 
𝐴𝐺  = √24400 
𝐴𝐺 =  156,2 
 
Jadi panjang diagonal akuarium 
milik Ali adalah 156,2 𝑐𝑚 
Siswa menjelaskan langkah atau strategi 
memvisualisasikan suatu permasalahan 
dengan runtut dan benar 
 
 
Siswa melukiskan diagram atau grafik atau 







Tabel : Rubrik Skor Penilaian Pemecahan Masalah 
Aspek Indikator yang Diukur Skor 
Memahami 
Masalah 
Memahami masalah dengan lengkap 
dan benar, Mampu mengungkapkan 
informasi yang diketahui dan 
pertanyaan yang diajukan dari 
masalah yang diberikan. 
1. Siswa tidak menuliskan yang di ketahui 
dan yang ditanyakan. 
2. Siswa menuliskan dengan kurang benar 
dan atau kurang lengkap yang diketahui 
dan yang ditanyakan. 
3. Siswa menuliskan dengan benar tetapi 
kurang lengkap yang diketahui dan yang 
ditanyakan. 
4. Siswa menuliskan secara lengkap tetapi 
kurang benar yang diketahui dan yang 
ditanyakan. 
5. Siswa menuliskan dengan lengkap dan 
benar yang diketahui dan yan ditanyakan. 
Merencanakan 
Pemecahan 
Membuat rencana yang benar dan 
mengarah pada solusi yang benar. 
1. Siswa tidak menuliskan strategi 
penyelesaian. 
2. Siswa menuliskan dengan kurang benar 
dan atau kurang lengkap strategi 
penyelesaian. 
3. Siswa menuliskan dengan benar tetapi 
kurang lengkap strategi penyelesaian. 
4. Siswa menuliskan secara lengkap tetapi 
kurang benar strategi penyelesaian. 
5. Siswa menuliskan dengan lengkap dan 
benar strategi penyelesaian. 
Melaksanakan 
Perhitungan 
Menyelesaikan seluruh masalah dan 
memperoleh jawaban yang benar. 
1. Siswa tidak menuliskan proses 
perhitungan. 
2. Siswa menuliskan dengan kurang benar 
dan atau kurang lengkap proses 
perhitungan. 
3. Siswa menuliskan dengan benar tetapi 
kurang lengkap proses perhitungan. 
4. Siswa menuliskan secara lengkap tetapi 
kurang benar proses perhitungan. 
5. Siswa menuliskan dengan lengkap dan 




Melakukan verifikasi proses dan 
hasil pemecahan masalah. 
1. Siswa tidak menuliskan kesimpulan atau 
solusi pada soal cerita. 
2. Siswa menuliskan dengan kurang benar 
dan atau kurang lengkap kesimpulan atau 
solusi pada soal cerita. 
3. Siswa menuliskan dengan benar tetapi 
kurang lengkap kesimpulan atau solusi 
pada soal cerita. 
4. Siswa menuliskan secara lengkap tetapi 
kurang benar kesimpulan atau solusi pada 
soal cerita. 
5. Siswa menuliskan dengan lengkap dan 






Tabel : Rubrik Skor Penilaian Komunikasi Tulis Matematis 
Aspek  Indikator yang Diukur Skor 
Menggambar 
Matematika 
Melukiskan diagram, grafik maupun 
tabel. 
 
1. Siswa tidak melukiskan suatu 
permasalahan kedalam bentuk segitiga 
siku-siku. 
2. Siswa melukiskan kurang benar dan 
atau kurang lengkap suatu 
permasalahan kedalam bentuk segitiga 
siku-siku. 
3. Siswa melukiskan dengan benar tetapi 
kurang lengkap suatu permasalahan 
kedalam bentuk segitiga siku-siku. 
4. Siswa melukiskan secara lengkap tetapi 
kurang benar suatu permasalahan 
kedalam bentuk segitiga siku-siku. 
5. Siswa melukiskan dengan lengkap dan 
benar suatu permasalahan kedalam 
bentuk segitiga siku-siku. 
Ekspersi 
Matematika 
Menyatakan ide-ide matematika 
menggunakan simbol-simbol atau 
bahasa matematika secara tertulis 
sebagai representasi dari suatu ide 
atau gagasan. 
1. Siswa tidak menyatakan ide-ide 
matematika secara tertulis sebagai 
representasi dari suatu gagasan. 
2. Siswa menyatakan ide matematika 
dengan kurang benar dan atau kurang 
lengkap secara tertulis sebagai 
representasi dari suatu gagasan. 
3. Siswa menyatakan ide matematika 
dengan benar tetapi kurang lengkap 
secara tertulis sebagai representasi dari 
suatu gagasan. 
4. Siswa menyatakan ide matematika 
secara lengkap tetapi kurang benar 
secara tertulis sebagai representasi dari 
suatu gagasan. 
5. Siswa menyatakan ide matematika 
dengan lengkap dan benar secara 




Menjelaskan langkah atau strategi 
memvisualisasikan suatu 
permasalahan dengan runtut dan 
benar. 
1. Siswa tidak menuliskan penjelasan 
langkah/strategi suatu permasalahan 
dengan runtut dan benar. 
2. Siswa menuliskan kurang benar dan 
atau kurang lengkap penjelasan langkah 
atau strategi suatu permasalahan. 
3. Siswa menuliskan dengan benar tetapi 
kurang lengkap penjelasan langkah atau 
strategi suatu permasalahan. 
4. Siswa menuliskan secara lengkap tetapi 
kurang benar penjelasan langkah atau 
strategi suatu permasalahan. 
5. Siswa menuliskan dengan lengkap dan 













































































Rendah Sedang Tinggi 
Memahami 
Masalah 
Memahami masalah dengan lengkap dan 
benar, Mampu mengungkapkan informasi yang 
diketahui dan pertanyaan yang diajukan dari 
masalah yang diberikan 
15% 72% 95% 
Merencanakan 
Pemecahan 
Membuat rencana yang benar dan mengarah 
pada solusi yang benar 
15% 95% 95% 
Melaksanakan 
rencana 
Menyelesaikan seluruh masalah dan 
memperoleh jawaban yang benar. 
20% 75% 95% 
Memeriksa 
kembalai jawaban 
Melakukan verifikasi proses dan hasil 
pemecahan masalah. 
15% 75% 95% 
Rata-rata 16.25% 79% 95% 
Aspek Indikator 
Skor 
Rendah Sedang Tinggi 
Memahami 
Masalah 
Memahami masalah dengan lengkap dan 
benar, Mampu mengungkapkan informasi yang 
diketahui dan pertanyaan yang diajukan dari 
masalah yang diberikan 
15% 70% 95% 
Merencanakan 
Pemecahan 
Membuat rencana yang benar dan mengarah 
pada solusi yang benar 
15% 95% 95% 
Melaksanakan 
rencana 
Menyelesaikan seluruh masalah dan 
memperoleh jawaban yang benar. 
15% 75% 95% 
Memeriksa 
kembalai jawaban 
Melakukan verifikasi proses dan hasil 
pemecahan masalah. 
15% 70% 95% 
Rata-rata 15% 77,5% 95% 
Aspek Indikator 
Skor 
Rendah Sedang Tinggi 
Memahami 
Masalah 
Memahami masalah dengan lengkap dan 
benar, Mampu mengungkapkan informasi yang 
diketahui dan pertanyaan yang diajukan dari 
masalah yang diberikan 
15% 70% 95% 
Merencanakan 
Pemecahan 
Membuat rencana yang benar dan mengarah 
pada solusi yang benar 
15% 60% 95% 
Melaksanakan 
rencana 
Menyelesaikan seluruh masalah dan 
memperoleh jawaban yang benar. 
15% 55% 95% 
Memeriksa 
kembalai jawaban 
Melakukan verifikasi proses dan hasil 
pemecahan masalah. 
15% 55% 95% 
Rata-rata 15% 60% 95% 
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Rendah Sedang Tinggi 
Menggambar 
Matematika 
Melukiskan diagram, grafik maupun tabel. 
 
15% 95% 95% 
Ekpresi 
Matematika 
Menyatakan ide-ide matematika menggunakan 
simbol-simbol atau bahasa matematika secara 
tertulis sebagai representasi dari suatu ide atau 
gagasan. 
15% 72% 95% 
Pemahaman 
Matematika 
Menjelaskan langkah atau strategi 
memvisualisasikan suatu permasalahan 
dengan runtut dan benar.. 
20% 75% 95% 
Rata-rata 16.66% 82% 95% 
Aspek Indikator 
Skor 
Rendah Sedang Tinggi 
Menggambar 
Matematika 
Melukiskan diagram, grafik maupun tabel. 
 
15% 95% 95% 
Ekpresi 
Matematika 
Menyatakan ide-ide matematika menggunakan 
simbol-simbol atau bahasa matematika secara 
tertulis sebagai representasi dari suatu ide atau 
gagasan. 
15% 70% 95% 
Pemahaman 
Matematika 
Menjelaskan langkah atau strategi 
memvisualisasikan suatu permasalahan 
dengan runtut dan benar.. 
15% 70% 95% 
Rata-rata 15% 78,33% 95% 
Aspek Indikator 
Skor 
Rendah Sedang Tinggi 
Menggambar 
Matematika 
Melukiskan diagram, grafik maupun tabel. 
 
15% 80% 95% 
Ekpresi 
Matematika 
Menyatakan ide-ide matematika menggunakan 
simbol-simbol atau bahasa matematika secara 
tertulis sebagai representasi dari suatu ide atau 
gagasan. 
15% 55% 95% 
Pemahaman 
Matematika 
Menjelaskan langkah atau strategi 
memvisualisasikan suatu permasalahan 
dengan runtut dan benar.. 
15% 55% 95% 
Rata-rata 15% 63,33% 95% 
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